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A. Latar Belakang Masalah Penelitian
Pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia merupakan pelajaran keterampilan-keterampilan berbahasa, bukan pengajaran tentang berbahasa. Keterampilan-keterampilan berbahasa yang perlu ditekankan dalam pengajaran bahasa Indonesia adalah keterampilan reseptif (menyimak dan membaca) dan keterampilan produktif berbicara dan menulis.
Pantun merupakan salah satu karya sastra melayu yang sampai saat ini masih dikembangkan, kata pantun juga masih berupa sindiran. Multafifin (2015, hlm. 5). Pembelajaran menulis teks pantun harus dengan metode pembelajaran yang dapat membangun minat siswa untuk menemukan teks pantun yang belum ada atau yang lebih baru serta siswa tidak kesulitan membedakan diksi antara pantun nasihat dan pantun religius. Maka penulis menggunakan metode discovery learning untuk membangun minat siswa menemukan teks pantun yang baru dengan pemilihan diksi yang tepat.
Pantun merupakan salah satu bentuk puisi lama. Hanya saja pantun terkait oleh kaidah-kaidah buku dan jumlah baris pada setiap baitnya ditentukan. Jumlah suku kata dalam setiap baris serta bunyi-bunyi hurufnya juga telah diatur Kosasih (2014, hlm. 137).
Pantun merupakan salah satu karya melayu yang sampai sekarang masih dikembangkan, kata pantun juga berarti sindiran (Multafifin, 2015 hlm 5). Berdasarkan hal tersebut, pantun memiliki peranan penting agar siswa mampu mengolah kata dan melatih kemampuan alur berpikir. Kemampuan mengolah kata sangat diperlukan dalam pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia.
Metode yang digunakan harus mampu mendukung kelancaran proses pembelajaran. Adapun metode yang cocok digunakan dalam pembelajaran menulis teks pantun adalah metode discovery learning.
Menurut Oemar Hamalik (Illahi, 2012 hlm. 29) menyatakan bahwa discovery adalah proses pembelajaran adalah yang menitik beratkan pada mental intelektual pada peserta didik dalam memecahkan berbagai persoalan yang dihadapi sehingga menemukan suatu konsep atau generalisasi yang dapat diterapkan di lapangan. Dalam implementasinya, metode ini lebih menitik beratkan pada mental intelektual pada siswa dalam memecahkan masalah yang dihadapi oleh siswa sehinnga siswa mampu menulis teks pantun. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas penulis mengambil judul “pembelajaran menulis teks pantun dengan menggunakan metode discovery learning pada kelas VII SMP Mahardhika Batujajar tahun ajaran 2016/2017”.
B. Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah yang diajukan adalah sebagai berikut.
1. Bagaimana aktivitas guru dan siswa pada saat pembelajaran menulis teks pantun dengan menggunakan metode discovery learning pada kelas VII tahun ajaran 2016/2017.
2. Apakah terdapat perbedaan tes awal dan tes akhir pada pembelajaran menulis teks pantun dengan menggunakan metode discovery learning pada kelas VII tahun ajaran 2016/2017.
3. Bagaimana respon siswa dalam pembelajaran menulis teks pantun dengan menggunakan metode pembelajaran discovery learning pada kelas VII tahun ajaran 2016/2017.

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang kita lakukan harus mempunyai dan mengandung maksud tertentu. Penelitian dilakukan karena memiliki tujuan untuk memecahkan permasalahan yang tergambar dalam latar belakang dan rumusan masalah‚ karena itu tujuan penelitian sebaiknya dirumuskan berdasarkan rumusan masalahnya. 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini sebagai berikut.
1. Untuk mendekripsikan aktivitas guru dan siswa pada saat pembelajaran menulis teks pantun dengan metode pembelajaran discovery learning.
2. Untuk mengetahui perbedaan tes awal dan tes akhir pada pembelajaran menulis teks pantun dengan menggunkan metode pembelajaran discovery learning.
3.Untuk mendekripsikan respon siswa dalam pembelajaran menulis teks pantun dengan menggunakan metode pembelajaran discovery learning.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini berada dalam lingkup berbahasa khususnya menulis teks pantun dengan metode pembelajaran discovery learning. Hasil penelitian ini diharapakan mampu memberikan manfaat, baik secara teoretis dan praktis, seperti berikut.
1. Secara Teoretis. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan masukan teori     dalam pelaksanaan kegiatan menulis teks pantun.
2. Secara Praktis. Hasil penelitian ini akan bermanfaat sebagai berikut.
a. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia untuk mencapai tujuan pendidikan. 
b. Bagi guru atau peneliti, penelitian ini dapat memberikan gambaranbahwa dalam kegiatan memproduksi teks pantun menggunakan metode pembelajaran discovery learning sehingga guru dapat membimbing, memotivasi dan mengarahkan siswa untuk kreatif dan mampu memahami teks pantun dengan baik. Memberikan pilihan metode pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran discovery learning kepada guru mata pelajaran bahasa dan sastra Indonesia.
c. 	Bagi siswa‚ motivasi dan antusiasme siswa dalam kegiatan memproduksi teks pantun sehingga kreativitas individualnya berkembang secara optimal.

E. Anggapan Dasar Penelitian
Anggapan dasar adalah titik logika berpikir dalam penelitian yang kebenarannya diterima oleh peneliti. Adapun anggapan dasar yang peneliti tentukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Kegiatan menulis teks pantun merupakan salah satu kompetensi yang harus dikuasai siswa. Ini sesuai dengan tuntutan kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan  (KTSP).
2. Metode pembelajaran merupakan faktor penentu keberhasilan proses belajar mengajar.
3. Metode pembelajaran discovery Learning dapat melatih siswa dan saling memberikan pengetahuan, dan guru mengetahui apakah siswa telah paham akan materi yang disampaikan.

F. Hipotesis Penelitian
Hipotesis diartikan sebagai rumusan atau dugaan sementara sehingga untuk membuktikan dugaan tersebut perlu diuji terlebih dahulu. 
Berdasarkan pengertian di atas, maka penulis memperoleh dugaan sementara yaitu:
1. Terdapat perbedaan yang sangat signifikan dari tes awal dan tes akhir siswa dalam pembelajaran menulis teks pantun dengan menggunakan metode pembelajaran discovery learning.
2. Tidak terdapat perbedaan yang sangat signifikan dari tes awal dan tes akhir siswa dalam pembelajaran menulis teks pantun dengan menggunakan metode pembelajaran discovery learning.

G. Definisi Operasional Penelitian
Dalam penelitian ini, istilah-istilah yang terdapat dalam judul penelitian ini dapat didefinisikan sebagai berikut.
1. Pembelajaran
Pembelajaran adalah sesuatu proses atau cara yang dilakukan untuk menjadikan siswa mengalami perubahan dan memperoleh kecakapan dari sesuatu yang dipelajari. Dapat juga diartikan sebagai kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. 
2. Menulis Teks Pantun
Dapat dikatakan bahwa menulis merupakan kemampuan seseorang dalam menciptakan atau menghasilkan sesuatu dari kemampuan dan pengetahuan yang dimilikinya. Menciptakan atau menghasilkan produk yang berupa produksi tulisan. 
Pantun merupakan salah satu bentuk puisi lama. Hanya saja pantun terkait oleh kaidah-kaidah buku dan jumlah baris pada setiap bait yang ditentukan. Jumlah suku kata dalam setiap baris serta bunyi-bunyi hurufnya juga telah diatur dalam setiap baris per barisnya.
3. Metode Discovery Learning
Metode discovery learning adalah teori belajar yang didefinisikan sebagai proses pembelajaran yang terjadi bila pelajar tidak disajikan dengan pelajaran dalam bentuk finalnya, tetapi diharapkan siswa mampu mengorganisasi sendiri.
Dari pengertian di atas, peneliti akan mengambil kesimpulan bahwa pembelaaran memproduksi teks pantun dengan menggunakan metode discovery learning adalah proses yang dilakukan oleh individu dalam bentuk tulisan Sehingga siswa menjadi lebih aktif dan termotivasi serta antusias dalam mengikuti pembelajaran memproduksi teks pantun.
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